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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa
pada materi pecahan melalui penerapan inquiry minds what to know. Melalui
teknik inquiry minds what to know ini juga siswa dapat bertanya dan
mengemukan pemikirannya, sehingga setiap siswa akan menjadi lebih aktif di
dalam kelas.

Dalam penelitian ini yang menjadi subjek penelitian adalah siswi kelas
VII-3 MTsN Langsa yang sedang aktif belajar pada mata pelajaran matematika
tahun ajaran 2014/2015 dengan jumlah 37 orang siswi. Instrumen yang digunakan
dalam penelitian ini adalah tes (nilai siswi) berupa tes awal dan tes akhir yang
telah divalidasi oleh para ahli serta lembar observasi (pengamatan), selama proses
pelaksanaan penelitian. Penelitian terdiri dari dua siklus. Siklus | dilaksanakan
pada hari Senin tanggal 25 Agustus 2014 dan siklus Il dilaksanakan pada hari
Senin tanggal 1 September 2014. Berdasarkan tes akhir tindakan siklus | diperoleh
hasil bahwa persentase siswa mendapat nilai >70 adalah 58,82%. Sedangkan,
berdasarkan hasil tes akhir tindakan siklus Il diperoleh hasil bahwa siswi yang
mendapatkan nilai >70 sebesar 83,78%. Dengan demikian sesuai dengan kriteria
yang ditetapkan pada tindakan, jika 80% siswi mendapat nilai =70 maka tindakan
siklus 11 berdasarkan tes akhir dikatakan telah berhasil. Kemudian hasil rata-rata
observasi terhadap aktivitas guru (peneliti) pada tindakan siklus I diperoleh skor
87,5% dengan kategori sangat baik, sedangkan hasil rata-rata observasi terhadap
aktivitas siswa diperoleh skor 83,33% dengan kategori baik. Selanjutnya hasil
rata-rata observasi terhadap aktivitas guru (peneliti) pada tindakan siklus 1l
diperoleh skor 100% dengan kategori sangat baik, sedangkan hasil rata-rata
observasi terhadap aktivitas siswa diperoleh skor 95,84% dengan kategori sangat
baik.

Melalui penelitian ini dapat diketahui bahwa pembelajaran inquiry minds
what to know dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada materi pecahan kelas
VII MTsN Langsa.



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran matematika yang baik harus melalui proses atau tahapan
yang baik pula. Proses atau tahapan tersebut di dapat melalui bagaimana cara guru
mempersiapkan segala kebutuhan dalam pembelajaran tersebut, dimulai dari
kemahiran guru dalam mempersiapkan metode, teknik, model, dan penyampaian
materi kepada peserta didik sehingga pembelajaran yang diterima peserta didik
akan mudah. Dengan begitu, pembelajaran yang didapat pun akan baik. Selain itu
tingkat keseriusan peserta didik dalam pembelajaran juga perlu diperhatikan,

supaya proses pembelajaran yang baik dapat dicapai.

Keseriusan peserta didik dalam pembelajaran dapat dilakukan oleh guru
dengan cara pengelolaan kelas yang baik pula. Sebab, tiap-tiap kelas itu berbeda—
beda keadaannya, misalnya pada kelas penuh. Pada kelas ini, identik dengan
keriuhan peserta didik yang dikarenakan jumlah peserta yang ramai atau banyak
ditambah lagi dengan tingkah laku mereka yang berbeda-beda, sehingga membuat
guru sulit untuk mengontrol peserta didik tersebut. Namun apabila guru tersebut
mempunyai tingkat pengelolaan kelas yang baik maka kelas penuh tersebut akan
menjadi kelas penuh dengan siswa yang aktif untuk belajar sehinggga kontrol

guru terhadap peserta didik menjadi mudah.

Pembelajaran matematika yang baik membutuhkan teknik pembelajaran

yang baik pula dan juga sesuai. Banyak teknik pembelajaran yang ada namun



tiap-tiap guru kadang tidak menyesuaikannya pada situasi dan kondisi yang
memungkinkan, sehingga teknik pembelajaran yang digunakan menjadi sia-sia.
Misalnya seorang guru menggunakan teknik pembelajaran A namun sebenarnya
teknik seperti itu tidak cocok pada kelas yang diajarkannya, sehingga hasil belajar

yang diharapkan tidak efektif dan efisien.

Berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 6 januari 2014 dengan guru
bidang studi matematika kelas VII di MTsN Langsa diperoleh informasi bahwa
siswa mengalami kesulitan dalam belajar pecahan. Ini disebabkan karena materi
pecahan harus lebih diperdalam lagi sebab materi ini membutuhkan contoh nyata
dan menarik yaitu benda—benda yang dijadikan objek harus jelas, misalnya dalam
memilih alat peraga juga harus lebih teliti, menarik dan juga sesuai. Kemudian
memahami bentuk—bentuk pecahan serta mengoperasikannya pun biasanya

peserta didik cenderung salah bahkan lebih kepada faktor lupa.

Menurut seorang pakar terkemuka dalam disiplin psikologi kognitif dan
psikologi anak, Jean Piaget (baca: Jin Piasye), yang hidup antara tahun 1896
sampai tahun 1980, mengklasifikasikan perkembangan kognitif anak menjadi

empat tahapan antara lain seperti pada tabel di bawah ini.*

Tabel 1.1 Tahapan Perkembangan Kognitif Anak

NO Tahapan Perkembangan Kognitif Usia Perkembangan
Kognitif

1. | Sensory—motor (sensori—motor) 0 sampai 2 tahun

2. | Preoperational (praoperasional) 2 sampai 7 tahun

3. | Concrete—operational (konkret-operasional) 7 sampai 11 tahun

4. | Formal-operational (formal—operasional) 11sampai 15 tahun

*Muhibbin Syah. Psikologi Belajar. Jakarta: Raja Grafindo Persada. 2009, hal. 24




Pada tabel di atas dapat dilihat bahwa siswa kelas VII MTsN Langsa
berarti sedang dalam tahap concrete—operational yaitu pada usia 7 sampai 11
tahun. Dalam periode ini yang berlangsung hingga usia menjelang remaja, anak
memperoleh tambahan kemampuan yang disebut system of operations (satuan
langkah berpikir). Kemampuan satuan langkah berpikir ini berfaedah bagi anak
untuk mengkoordinasikan pemikiran dan idenya dengan peristiwa tertentu ke
dalam sistem pemikirannya sendiri. Pada dasarnya perkembangan kognitif anak
ditinjau dari sudut karakteristiknya sudah sama dengan kemampuan kognitif orang
dewasa. Namun demikian, masih ada keterbatasan-keterbatasan kapasitas anak
dalam mengoordinasikan pemikirannya. Anak—anak dalam rentang usia 7-11
tahun baru mampu berpikir sistematis mengenai benda-benda dan peristiwa—
peristiwa yang konkret. Inilah yang menjadi alasan mengapa perkembangan
kognitif anak yang berusia 7-11 tahun tersebut dinamakan tahap konkret—
operasional yang sama halnya dilakukan oleh siswa di MTsN Langsa dalam

mempelajari materi pecahan.

Kata-kata pecahan memang sangat familiar, dari sekolah dasar pun telah
peserta didik pelajari. Namun semakin memasuki jenjang yang lebih tinggi maka
pelajaran ini akan lebih mendalam lagi. Sehingga peserta didik harus dibiasakan
untuk melatih dirinya sehingga retensi siswa akan lebih baik. Misalnya dengan
membimbing peserta didik untuk mencoba mengerjakan soal-soal yang ada, dan
terus melatih hingga peserta didik paham. Dengan demikian peserta didik akan
terbiasa untuk lebih mengerti. Maka dalam hal ini di rasa perlu bagi guru untuk

memilih teknik inquiry minds what to know untuk meningkatkan hasil belajar



siswa karena teknik ini terbukti dapat meningkatkan hasil belajar siswa sekaligus

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah.

Inquiry minds what to know merupakan teknik sederhana yang
merangsang rasa ingin tahu peserta didik dengan mendorong spekulasi mengenai
topik atau persoalan. Para peserta didik lebih mungkin menyimpan pengetahuan
tentang materi pelajaran yang tidak tercakup sebelumnya jika mereka terlibat
sejak awal dalam sebuah pengalaman pengajaran kelas penuh.? Teknik inquiri ini
terbukti dapat meningkatkan hasil belajar siswa sekaligus meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah. Ini ditunjukkan oleh Massialas & Cox yang
melakukan uji coba penerapan teknik ini pada mata pelajaran ilmu sosial di
sekolah menengah Los Angeles USA di kelas 11 jurusan IPS yang menunjukkan
bahwa hampir 80% siswa mengalami peningkatan hasil belajar dan kemampuan
memecahkan masalah-masalah sosial secara signifikan.

Selain itu penerapan inquiry minds what to know juga dapat meningkatkan
prestasi belajar siswa, sesuai dengan hasil penelitian Lestari dalam menerapkan
model pembelajaran aktif inquiry minds what to know guna meningkatkan
prestasi belajar akuntansi pad siswa kelas X di SMK Murni 2 Surakarta, yaitu
berdasarkan hasil penelitiannya yang menunjukkan peningkatan persentase tingkat
kemampuan afektif, psikomotorik, dan kognitif siswa. Rata-rata persentase tingkat
kemampuan afektif siswa pada siklus | sebesar 69,29% menjadi 78,10% pada

siklus 1l terjadi peningkatan sebesar 8,81%. Persentase tingkat kemampuan

“Melvin L Silberman. Active Learning 101 Strategies to Teach Any Subject. Yogyakarta:
Pustaka Insan Madani. 2007, hal. 104

*Made Wena. Strategi Pembelajaran Inovatif Kontemporer. Jakarta: Bumi Aksara. 2009, hal.
86



psikomotorik siswa 70,24% pada siklus | menjadi 77,38% pada siklus Il terjadi
peningkatan sebesar 7,14%. Rata-rata nilai tingkat kemampuan kognitif siswa
69,42 pada siklus | menjadi 77,90 pada siklus Il terjadi peningkatan sebesar 8,48.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa penggunaan
model pembelajaran aktif Inquiring Minds Want To Know dapat meningkatkan
prestasi belajar akuntansi (baik proses maupun hasil). Hal tersebut terefleksi dari
beberapa indikator penilaian kemampuan siswa yang mengalami peningkatan dari
setiap siklusnya.*

Berdasarkan uraian di atas maka dalam hal ini di rasa perlu untuk
melakukan penelitian yang berjudul “Penerapan Inquiry Minds What To Know
Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas VII Pada Materi Pecahan Di
MTsN Langsa”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan di atas maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah inquiry minds what to
know dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas VII pada materi pecahan di

MTsN Langsa?”

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa pada materi pecahan melalui

penerapan inquiry minds what to know.

* Eling Titi Lestari, Penerapan Model Pembelajaran Aktif Inquiring Minds Want To Know
Guna Meningkatkan Prestasi Belajar Akuntansi Pad Siswa Kelas X Akuntansi Smk Murni 2
Surakarta Tahun Ajaran 2012/2013



D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi:

1. Guru
Sebagai alternatif dalam memilih dan memilah teknik pembelajaran
yang baik sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai.
2. Siswa
Dengan diterapkannya inquiry minds what to know sebagai acuan untuk
lebih menguasai materi, sehingga memudahkan siswa dalam memahami
pelajaran.
3. Peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan ilmu pengetahuan
dengan terjun langsung ke lapangan dan memberikan pengalaman belajar yang
menumbuhkan kemampuan dan keterampilan meneliti serta pengetahuan yang
lebih mendalam terutama pada bidang yang dikaji.
E. Batasan Masalah
Dalam penelitian ini, penulis hanya membatasi pada hal-hal sebagai
berikut:
1. Penelitian ini hanya membatasi pada materi pecahan meliputi operasi pada
pecahan.
2. Siswa yang dijadikan subjek penelitian adalah siswi kelas VII-3 MTsN
Langsa.

3. Penelitian ini dilakukan pada tahun ajaran 2014-2015.



F. Hipotesis Tindakan Penelitian

Adapun hipotesis yang dirumuskan dalam penelitian ini adalah “terdapat
peningkatan hasil belajar siswa kelas VII melalui penerapan inquiry minds what to
know pada materi pecahan di MTsN Langsa”.

G. Defenisi Operasional

1. Inquiry minds what to know merupakan teknik sederhana yang merangsang
rasa ingin tahu peserta didik dengan mendorong spekulasi mengenai topik atau
persoalan. Para peserta didik lebih mungkin menyimpan pengetahuan tentang
materi pelajaran yang tidak tercakup sebelumnya jika mereka terlibat sejak
awal dalam sebuah pengalaman pengajaran kelas penuh.’ Inquiry minds what
to know yang dimaksud penulis yaitu teknik yang digunakan saat melakukan
penelitian.

2. Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan
belajar.® Hasil belajar yang dimaksud penulis adalah hasil belajar siswa selama
mengikuti materi pecahan.

3. Pecahan adalah satu bagian utuh yang dibagi menjadi beberapa bagian yang
sama besar.” Pecahan yang dimaksud penulis yaitu materi yang diajarkan pada

saat melakukan penelitian.

*Melvin L Silberman. Active Learning: 101 Strategies to Teach Any Subject. Yogyakarta:
Pustaka Insan Madani. 2007, hal. 104

®Mulyono Abdurrahman. Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar. Jakarta: Rineka Cipta.
2003, hal. 37

’Sukino dan Wilson Simangunsong. Matematika SMP Jilid 1 kelas VII. Jakarta: Erlangga.
2006, hal. 43





